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Abstract. Mathematics is continuous learning with previous materials. Students consider this lesson difficult,
especially during the Covid-19 period, because they cannot study normally. This causes students to have difficulty
learning mathematics and making mistakes in solving problems. This research was conducted to analyze students'
errors in solving problems of powers and roots. The research method used is descriptive research with a
qualitative approach. A written test consisting of 4 numbers becomes a research instrument. The percentage of
student errors based on the Nolting Theory consists of carelessness errors that are 3.45%, conceptual errors that
are 19.59%, application errors of 3.69%, and errors in determining the answer results are 12.56%. Result
determination error has a higher percentage than other types of errors. These errors occur because students do
not understand the material, including basic mathematics. Lack of understanding of the concept of powers and

roots.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang
dilakukan suatu individu untuk meningkatkan
kualitas diri. Individu tersebut dikatakan telah
melakukan kegiatan belajar jika didalam
dirinya ada suatu perubahan dari tidak tahu
menjadi tahu. Pendidikan memiliki peran
penting bagi setiap individu yang ada di dunia
ini yaitu memperoleh ilmu pengetahuan untuk
mencapai tujuan masing-masing. Pendidikan
yang  berkaitan  dengan  pembelajaran
matematika adalah salah satu cara pembentukan
kemampuan manusia untuk menggunakan
rasional sebagai jawaban dalam menghadapi
setiap masalah yang ada.

Matematika adalah salah satu pelajaran
wajib diberbagai tingkat pendidikan mulai dari
SD, SMP, SMA/SMK/Sederajat dan Perguruan
Tinggi. Matematika ~ memiliki  banyak
keterkaitan dengan berbagai ilmu pengetahuan
seperti kimia, fisika, geografi, ekonomi dan
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sebagainya. Matematika merupakan mata
pelajaran  yang  membutuhkan  tingkat
pemahaman yang tinggi dan tidak dapat
dipahami dengan cara menghafal. Matematika
juga merupakan mata pelajaran yang penuh
dengan materi prasyarat dimana setiap materi
saling barkaitan, maka setiap materi harus
dipahami dari awal jika tidak maka akan
kesulitan  untuk  menyelesaikan tingkat
selanjutnya.

Umumnya matematika tidak disukai
karena dipandang sulit sehingga membuat
mereka bosan dalam belajar. Akibatnya banyak
peserta didik yang kesulitan dalam memahami
kosep dan menyelesaikan masalah-masalah
matematika. Namun matematika dibutuhkan
oleh peserta didik untuk memecahkan suatu
masalah dalam kehidupan sehari-hari, seperti
peserta  didik  dapat = mengoperasikan
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
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pembagian serta dapat mengaplikasikan konsep
dan sebagainya (Susanti & Lestari, 2019).
Kesulitan dalam belajar matematika
tidak hanya dialami saat belajar tatap muka,
tetapi juga saat belajar online. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru matematika kelas 1X
Ponpes Al-lIkhlas Addary MTs DDI Takkalasi.
Peserta didik baru memulai kembali belajar
offline karena dampak Covid-19. Sehingga
mereka masih banyak melakukan kesalahan-
kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal
matematika. Hal ini juga disebabkan karena
pembelajaran dilakukan secara online dan
kurangnya pemantauan terhadap peserta didik.
Selain itu, pembelajaran online yang fleksibel,
sangat membutuhkan tanggung jawab yang
besar atas proses belajar masing-masing (H. M.
Siregar, 2021). Ini menyebabkan peserta didik
kurang paham materi-materi sebelumnya.
Adapun materi awal semester ganjil
adalah  perpangkatan dan bentuk akar.
Perpangkatan dan bentuk akar merupakan salah
satu sub materi matematika yang memiliki
kaitan  penting  dengan  materi-materi
matematika selanjutnya (Sukmana & Arhasy,
2019). Oleh karena itu perlu diketahui
kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta
didik dalam menyelesaikan soal perpangkatan
dan bentuk akar. Agar pendidik tahu apa yang
perlu dilakukan untuk kedepannya.
Berdasarkan ~ permasalahan  terkait
kesalahan yang dilakukan peserta didik, maka
peneliti ingin menganalisis kesalahan peserta
didik dalam menyelesaikan soal matematika
berdasarkan teori Nolting pada materi
perpangkatan dan bentuk akar. Penelitian ini
penting untuk mengetahui kesalahan-kesalahan
yang dilakukan peserta didik dan untuk
mengukur kemampuan dasar matematika
mereka. Masalah ini dapat diminimalisir untuk
kedepannya dan dapat ditemukan solusi untuk
mengatasi kesalahan-kesalahan peserta didik
dalam menyelesaikan soal-soal matematika.
Hal ini sejalan dengan pendapat Siregar &
Solfitri, yaitu perlu diidentifikasi kesalahan
yang dilakukan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah matematika, sehingga
pembelajaran selanjutnya yang dilakukan dapat
memperbaiki kesalahan tersebut (H. M. Siregar
& Solfitri, 2019). Penyelidikan mengenai
kesalahan jawaban peserta didik terkait suatu
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materi pelajaran disebut analisis kesalahan
(Solfitri et al., 2019).

Berbagai penelitian sebelumnya telah
mengkaji mengenai kesalahan yang dilakukan
peserta didik dalam menjawab soal. Kesalahan
yang dilakukan peserta didik di pertidaksamaan
rasional dan irasional, sebagian besar kesalahan
yang dilakukan peserta didik adalah kesalahan
operasi dan kesalahan fakta pada soal
penyelesaian masalah, karena peserta didik
tidak teliti dalam menyelesaikan soal dan
peserta didik kurang memahami operasi aljabar
(Setiyaningsih, 2018). Pada materi lingkaran,
jenis-jenis kesalahan yang dihadapi peserta
didik adalah kesalahan mengenai konsep unsur-
unsur lingkaran, salah dalam menentukan yang
diketahui dari soal, sulit menyelesaikan soal
dengan lebih dari satu cara, kesalahan dalam
perhitungan, dan salah dalam menentukan
rumus (H. M. Siregar, 2019). Pada penelitian
ini, analisis kesalahan dilakukan pada materi
perpangkatan dan bentuk akar.

Perpangkatan dan bentuk akar adalah
materi prasyarat dalam mempelajari materi
matematika pada tingkat selanjutnya. Materi ini
adalah materi dasar yang memiliki peran
penting dalam materi-materi matematika
selanjutnya. Adapun beberapa materi yang
berkaitan dengan seperti operasi aljabar,
bilangan eksponen dan lain sebagainya. Banyak
materi yang berkaitan dengan perpangakatan
dan bentuk akar.

Kesulitan belajar adalah gangguan ang
secara nata ada pada anak yang terkait dengan
tugas umum maupun khusus, yang diduga
disebabkan karena faktor disfungsi neurologis,
proses psikologis maupun beberapa penyebab
lainnya sehingga peserta didik yang kesulitan
belajar di dalam kelas menunjukkan prestasi
belajar yang rendah. Menurut Supatmono
kesulitan peserta didik terjadi karena tidak
membangun sendiri konsep-konsep matematika
tetapi lebih banyak menghafalkan konsep-
konsep matematika tanpa mengetahui maksud
dari  konsep tersebut sehingga dalam
menyelesaikan suatu masalah matematika
peserta didik sering melakukan kesalahan
(Siagian & Edy, 2019).

Beberapa hal yang menyebabkan dan
mempengaruhi  peserta didik sulit dalam
menyelesaikan masalah matematika. Salah
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satunya yaitu kesalahan peserta didik dalam
menyelesaikan  permasalahan  matematika.
Kesalahan merupakan kekeliruan yang bisa saja
dilakukan dengan sengaja maupun tidak.
Kesalahan adalah penyimpangan dari sesuatu
yang benar, sistematis, konsisten, atau
incidental  (Pujilestari, 2018). Kesalahan
sistematis dan konsisten biasa terjadi karena
peserta didik kurang optimal dalam menguasai
materi, sehingga peserta didik salah dalam
memahami suatu konsep materi matematika
maupun salah dalam menyelesaikan masalah
matematika. Adapun kesalahan insidental
merupakan kesalahan yang tidak disebabkan
oleh tingkat penguasaan materi tetapi
diakibatkan oleh hal-hal lain, seperti ceroboh,
kurang teliti dalam membaca atau berhitung,
bekerja dengan tergesah-gesah, dan sebagainya
(Pomalato et al., 2020).

Menurut  Lerner dalam  Mulono
mengemukakan bahwa ada beberapa kesalahan
umum yang dilakukan peserta didik dalam
menyelesaikan soal-soal matematika yang
disebabkan oleh beberapa hal seperti kurangnya

pengetahuan tentang symbol, kurangnya
pemahaman  konsep  dasar, lemahnya
kemampuan peserta didik dalam penggunaan
proses jawaban yang benar, kesalahan

perhitungan dan tulisan tidak rapi sehingga
peserta didik melakukan kekeliruan karena
tidak mampu lagi membaca tulisannya sendiri
(N. F. Siregar, 2019). Adapun Kesalahan umum
yang sering dilakukan peserta didik dalam
belajar  matematika  seperti  kesalahan
memahami simbol, kesalahan meletakkan nilai
tempat, kesalahan hitung, kesalahan proses dan
kesalahan karena tulisan ang tidak jelas
(Ramadhani & Saraswati, 2021).

Adapun  faktor-faktor yang dapat
menimbulkan kesalahan dalam menyelesaikan
soal-soal matematika, yakni pertama faktor
internal adalah faktor yang berasal dalam diri
peserta didik itu sendiri yang bersifat biologis
mapun yang bersifat psikologis seperti
kecerdasan, kelemahan fisik, sikap dan
kebisaan yang salah dalam mempelajari
pelajaran. Faktor eksternal adalah faktor yang
berasal dari luar diri peserta didik itu sendiri,
seperti keadaan lingkungan sekitar, baik itu
lingkungan alam misalnya tempat belajar,
suasana, cuaca, penerangan, dan sebagainya,
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maupun yang berupa lingkungan sosial yaitu
yang berhubungan dengan pergaulan di
lingkungan masyarakat (Permata, 2021).

Pada penelitian ini teori yang digunakan
untuk menganalisis kesalahan peserta didik
dalam menyelesaikan soal perpangkatan dan
bentuk akar adalah Teori Nolting. Di dalam
Teori Nolting menyatakan bahwa terdapat

empat kesalahan peserta didik dalam
menyelesaikan soal, terdiri dari kesalahan
kecerobohan, kesalahan konsep, kesalahan

penerapan, dan kesalahan penentuan hasil
jawaban (Hanifaturrochmah et al., 2021).
Kesalahan kecerobohan (careless errors)
adalah kesalahan yang disebabkan oleh
kecerobohan peserta didik, seperti kecerobohan
dalam  menuliskan  kembali  komponen-
komponen, tanda operasi, dan hasil jawaban
soal. Kesalahan konsep (concept errors) adalah
kesalahan yang disebabkan oleh peserta didik
ketika tidak memahami konsep dan prinsip
matematika yang digunakan untuk
menyelesaikan suatu masalah matematika.
Kesalahan yang dilakukan seperti salah dalam
operasi matematika dasar seperti Kali Bagi
Tambah dan Kurang atau biasa disingakt
(Kabatabu), salah dalam menggunakan sifat-
sifat perpangkatan dan betuk akar. Kesalahan
penerapan  (application  errors) adalah
kesalahan yang disebabkan oleh peserta didik
tahu rumus tetapi tidak dapat menerapkannya
untuk  menyelesaikan  suatu ~ masalah
matematika. Kesalahan penentuan  hasil
jawaban (test taking errors) adalah kesalahan
yang disebabkan oleh hal-hal khusus misalnya
peserta didik tidak menyelesaikan jawaban dari
soal yang diberikan, peserta didik mendapatkan
hasil akhir yang salah dan tidak ada jawaban.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
peneliti adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang digunakan untuk
menggambarkan,  mendeskripsikan,  atau
menampilkan suatu fenomena dan kegiatan
secara sistematis berdasarkan fakta yang ada di
dalam suatu penelitian (Ulpa et al., 2021).

Subjek penelitian ini adalah peserta didik
kelas IX Ponpes Al-lkhlas Addary MTs DDI
Takkalasi yang terdiri dari 29 orang semester 1
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tahun ajaran 2021/2022 yang memiliki
kemampuan heterogen. Intrumen dalam
penelitian ini adalah tes essai sebanyak 4 soal
yang diberikan setelah pembelajaran mengenai
perpangkatan dan bentuk akar selesai.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah mereduksi data,
menyajikan data dan menarik kesimpulan. Data
yang diperoleh direduksi dengan cara
mengoreksi hasil tes tertulis peserta didik lalu
mengelompokkan jumlah peserta didik yang
manjawab salah pada setiap butir soal,
kemudian mengidentifikasi kesalahan-
kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan
soal perpangkatan dan bentuk akar. Setelah itu,
persentase jenis kesalahan yang dibuat dan
terakhir menarik kesimpulan.

Rumus  yang  digunakan  untuk
menghitung persentase kesalahan peserta didik,
yaitu:

n
Pjpd = 5 % 100%

Keterangan :

Pjpd : Pesentase jumlah peserta didik yang
mengalami kesalahan pada soal ke-i

n :Jumlah peserta didik yang melakukan
kesalahan pada soal ke-i

P . Populasi peserta didik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui kesalahan-kesalahan
peserta didik dalam menyelesaikan soal
perpangkatan dan bentuk akar kelas IX Ponpes
Al-lkhlas Addary MTs DDI Takkalasi tahun
ajaran 2021/2022 dengan jumlah 29 orang. Hal
pertama dilakukan yaitu mengelompokkan
peserta didik yang menjawab benar, salah dan
tidak dijawab. Berikut ini disajikan dalam
bentuk tabel hasil tes tertulis peserta didik
dalam menyelesaikan soal perpangkatan dan
bentuk akar.

Tabel 1. Hasil Persentase Jawaban Peserta
Didik

Jumiah Persentase Jawaban
No. Jawaban
Soal g 5 1p B s TD
29 0 0 100.00 0.00 0.00
23 6 0 7931 20.69 0.00
3a 28 1 0 9655 3.45 0.00
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3b 24 5 0 8276 17.24 0.00
3c 26 3 0 8966 10.34 0.00
3d 24 5 0 8276 17.24 0.00
4a 19 7 3 6552 2414 10.34
4b 14 11 4 4828 3793 13.79
4c 0 24 5 000 8276 17.24
4d 0 27 2 000 9310 6.90
de 17 10 2 5862 3448 6.90
4f 26 2 89.66 345 6.90
49 21 6 2 7241 20.69 6.90
4h 10 17 2 34.48% 5%22 6(';; 0

Rata-rata 64.29 3030 542

Keterangan: B: benar, S: salah, dan TD: tidak
dijawab

Berdasarkan data pada  Tabel.l,
dilakukan analisis kelasalahan berdasarkan
terori Nolting. Adapun hasil analisis yang
dimaksud diuraikan berikut ini.

Soal Nomor 1 dan 2

Soal ini bertujuan untuk mengetahui
apakah peserta didik memahami bentuk
pangkat dengan mengubah perkalian berulang
dalam bentuk pangkat ataupun sebaliknya.
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh informasi bahwa
semua peserta didik menjawab benar pada
nomor soal 1 tetapi pada nomor soal 2 terdapat
23 orang yang menjawab benar dengan
persentase jawaban 79,31% , 6 orang menjawab
salah dengan persentase jawaban 20,69% dan
yang tidak menjawab sebesar 0%.

LAY S Xy )

Gambar 1. Kesalahan Kecorobohan

Terdapat 6 peserta didik melakukakan
kesalahan kecerobohan pada soal nomor 2.
Dapat dilihat pada gambar 1 diatas, peserta
didik ceroboh dalam menuliskan perkalian

. 1\3 . -
berulang dari (—5) , dimana peserta didik

. 1
hanya menuliskan 5 secara berulang sebanyak

tiga kali namun seharusnya ada tanda negatif
karena yang berpangkat 3 semua yang ada di
dalam kurung.


https://doi.org/10.33578/prinsip.v4i2.

Jurnal PRINSIP Pendidikan Matematika
Volume 4, Nomor 2, Mei 2022

DOI: https://doi.org/10.33578/prinsip.v4i2.118

jprinsip.ejournal.unri.ac.id

P-ISSN : 2656-2375
e-ISSN : 2723-5521

Soal homor 3

Soal nomor 3 ini terbagi menjadi 4 sub
soal terdiri dari 3a, 3b,3c, dan 3d. Soal ini
bertujuan untuk mengetahui apakah peserta
didik sudah dapat memahami sifat-sifat dari
perkalian dan pembagian pada perpangkatan.
Berdasarkan tabel 1 diperoleh data pada soal 3a
terdapat 28 orang yang menjawab benar dengan
persentase jawaban 96,55%, 1 orang yang
menjawab salah dengan persentase jawaban
3,45%, dan yang tidak menjawab 0%. Pada soal
3b dan 3d terdapat 24 orang yang menjawab
benar dengan persentase jawaban 82,76%, 5
orang yang menjawab salah dengan persentase
jawaban 17,24%, dan yang tidak menjawab 0%.
Pada soal 3c terdapat 26 orang yang menjawab
benar dengan persentase jawaban 89,66%, 3
orang yang menjawab salah dengan persentase
jawaban 10,34%, dan yang tidak menjawab 0%.

Pada soal nomor 3a terdapat 1 orang yang
melakukan  kesalahan  yaitu  kesalahan
penentuan hasil jawaban, dimana peserta didik
tidak  menyelesaikan  jawabannya yang
seharusnya mereka mengoperasikan
pangkatnya sehingga diperoleh hasil akhir 54
negatif. Kesalahan yang sama yang dilakukan
peserta didik pada soal nomor 3b sebanyak 2
orang, soal nomor 3¢ sebanyak 1 orang dan soal
nomor 3d sebanyak 3 orang. Kesalahan
penentuan hasil jawaban dapat dilihat pada
gambar 2 dibawabh ini.

2+ S

Z Iy
34 9 X9 :(‘7)

e (y)t s T

Gambar 2. Kesalahan Penentuan Hasil
Jawaban

w

b. 3 . = -

-1

8

2xq - Y

2-{5:; T3 wBxBu IR xd.:cax'dquR

Gambar 3. Kesalahan Konsep
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Pada soal nomor 3b terdapat 3 orang
yang melakukan kesalahan konsep, dimana
peserta didik tidak memahami konsep dari sifat-
sifat perkalian dan pembagian perpangkatan,
seharusnya mereka mensubtitusi pangkat
tersebut tetapi mereka memunculkan jawaban
lain. Dapat dilihat pada gambar 3 diatas. Dan
juga terdapat peserta didik tidak menulis
bilangan pokok dari bilangan pangkat tersebut,
akibatnya tidak memperoleh hasil bilangan
pangkat. Seharusnya jika dalam
mengoperasikannya bilangan pokoknya tetap
ditulis dan pangkatnya di operasikan.
Kesalahan yang sama yang dilakukan peserta
didik pada soal nomor 3c sebanyak 2 orang,
dan soal nomor 3d sebanyak 2 orang.

Soal nomor 4

Soal nomor 4 bertujuan  untuk
mengetahui pemahaman peserta didik tentang
pengoperasian berbagai sifat-sifat
perpangkatan, pangkat nol, pangkat 54negatif
dan bentuk akar untuk menyelesaikan soal
perpangkatan dan bentuk akar. Soal nomor 4 ini
terdiri dari 8 sub soal yaitu 4a, 4b, 4c, 4d, 4e, 4f,
4qg, dan 4h. Berdasarkan tabel 1 diperoleh data
bahwa : soal nomor 4a terdapat 19 orang yang
menjawab benar dengan persentase jawaban
65,52%, 7 orang yang menjawab salah dengan
persentase jawaban 24,14%, dan 3 orang yang
tidak ada jawaban dengan persentase jawaban
10,34%. Soal nomor 4b terdapat 14 orang yang
menjawab benar dengan persentase jawaban
48,28%, 11 orang yang menjawab salah dengan
persentase jawaban 37,93%, dan 4 orang yang
tidak ada jawaban dengan persentase jawaban
13,79%. Soal nomor 4c tidak ada orang yang
menjawab benar dengan persentase jawaban
0%, 24 orang yang menjawab salah dengan
persentase jawaban 82,76%, dan 5 orang yang
tidak ada jawaban dengan persentase jawaban
17,24%. Soal nomor 4d tidak ada orang yang
menjawab benar dengan persentase jawaban
0%, 27 orang yang menjawab salah dengan
persentase jawaban 93,10%, dan 2 orang yang
tidak ada jawaban dengan persentase jawaban
6,90%.

Soal nomor 4e terdapat 17 orang yang
menjawab benar dengan persentase jawaban
58,62%, 10 orang yang menjawab salah dengan
persentase jawaban 34,48%, dan 2 orang yang
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tidak ada jawaban dengan persentase jawaban
6,90%. Soal nomor 4f terdapat 26 orang yang
menjawab benar dengan persentase jawaban
89,66%, 1 orang yang menjawab salah dengan
persentase jawaban 3,45%, dan 2 orang yang
tidak ada jawaban dengan persentase jawaban
6,90%. Soal nomor 4g terdapat 21 orang yang
menjawab benar dengan persentase jawaban
72,41%, 6 orang yang menjawab salah dengan
persentase jawaban 20.69%, dan 2 orang yang
tidak ada jawaban dengan persentase jawaban
6,90%. Dan Soal nomor 4h terdapat 10 orang
yang menjawab benar dengan persentase
jawaban 34,48%, 17 orang yang menjawab
salah dengan persentase jawaban 58,62%, dan 2
orang yang tidak ada jawaban dengan
persentase jawaban 6,90%.

a. (2+3)x52—-10 -[2B)xs"~10

= ¢yag -0 2260 -

Gambar 4. Kesalahan Konsep

Pada soal nomor 4a terdapat 7 peserta
didik yang melakukan kesalahan yang sama
dalam menyelesaikan soal yaitu kesalahan
konsep. Perhatikan gambar 4 diatas. Peserta
didik mengalikan kemudian mengurangkan
tetapi memperoleh hasil yang salah. Ini
disebabkan karena peserta didik belum lancar
dalam perkalian sehingga mereka salah dalam
mengoperasikannya.

b~6;x8”283“18s
() ="
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Gambar 5. Kesalahan Konsep

Pada soal nomor 4b terdapat 11 peserta
didik yang melakukan kesalahan yang sama
dalam menyelesaikan soal yaitu kesalahan
konsep. Perhatikan gambar 5 diatas. Peserta
didik sudah kebingungan dalam menyelesaikan
soal jika sudah ada beberapa sifat yang
digabungkan, mereka juga tidak menyelesaikan
sesuai dengan prosedur dalam menyelesaikan
soal matematika yang seharusnya. Hal ini
terjadi karena mereka belum paham mengenai
matematika dasar.
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Gambar 6. Kesalahan Penentuan Hasil
Jawaban

Ada 3 sub soal nomor 4 dimana peserta
didik melakukan kesalahan penentuan hasil
jawaban. Adapun peserta didik yang melakukan
kesalahan pada soal nomor 4c ada 24 orang,
soal nomor 4d ada 16 orang dan soal nomor 49
ada 4 orang. Perhatikan gambar 6 diatas. Peserta
didik sudah dapat menyelesaikan setengah dari
penyelesaian soal yang seharusnya. Ada pula
yang memperoleh jawaban akhir yang salah
namun proses penyelesainnya sudah benar.

\ -
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Gambar 7. Kesalahan Penerapan

Kesalahan peserta didik selanjutnya
dalam menyelesaikan soal yaitu kesalahan
penerapan. Adapun peserta didik yang
melakukan kesalahan pada soal nomor 4d ada 1
orang, soal nomor 4e ada 1 orang dan soal
nomor 4h ada 13 orang. Perhatiakan gambar 7
diatas. Peserta didik sudah tahu apa yang harus
dilakukan atau sifat-sifat yang harus digunakan
namun tidak dapat mengoperasikan hal
tersebut. Sehingga mereka salah dalam
memperoleh hasil. Seperti soal nomor 4h
peserta didik sudah tahu kalau V75 = v/25 x
V3 tetapi meraka tidak tahu bagaimana
mengoperasikannya. Itu juga terjadi pada soal
4e peserta didik sudah tahu kalau perkalian
perpangkatan pangkatnya di tambah namun
karena pangkat mines mereka jadi bingung
karena kurang paham dengan matematika dasar
mengenai perkalian bilangan positif dan
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bilangan negatif. Begitu pula dengan soal
nomor 4d.
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Gambar 8. Kesalahan Konsep

Kesalahan peserta didik selanjutnya
dalam menyelesaikan soal yaitu kesalahan
konsep. Adapun peserta didik yang melakukan
kesalahan pada soal nomor 4d ada 10 orang,
soal nomor 4e ada 4 orang dan soal nomor 4h
ada 4 orang. Perhatikan gambar 8 diatas.
Kesalahan ini terjadi karena peserta didik
kurang paham dengan  konsep  dari
perpangkatan dan bentuk akar. Pada soal nomor
4d peserta didik tidak menentukan hasil
perpangkatan dengan cara mengalikan bilangan
pokok sebanyak pangkatnya. Tetapi mereka
mengalikan bilangan pokok dengan pangkatnya
sehingga terjadi  kesalahan. Seperti 2°
seharusnya mereka mengalikan 2 sebanyak 6
kali sehingga hasilnya 64, tetapi mereka
mengalikan 2 dengan 6 sehingga hasilnya 12.
Pada nomor soal 4e peserta didik salahh dalam
memahami konsep sifat-sifat perpangkatan.
Yang seharusnya jika perkalian pangkatnya
dijumlahkan tetapi mereka mengurangi
pangkatnya. Selanjutnya soal 4h peserta didik
melakukan kesalahan karena tidak memahami
sifat dari bentuk akar.
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Gambar 9. Kesalahan Kecerobohan

Kesalahan peserta didik selanjutnya
dalam menyelesaikan soal yaitu kesalahan
kecerobohan. Adapun peserta didik yang
melakukan kesalahan pada soal nomor 4e ada 5
orang, soal nomor 4f ada 1 orang dan soal
nomor 4g ada 2 orang. Perhatikan gambar 9
diatas. Kesalahan ini terjadi karena peserta
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didik lupa dalam menuliskan tanda negatif pada
pangkat ada pula yang tidak menuliskan
bilangan pokok dari bilangan pangkat tersebut
pada jawaban soal nomor 4e, begitu pula
dengan soal nomor 4f peserta didik tidak
menulis akar tujuh saat melakukan operasi. Dan
pada soal nomor 4g perserta didik tidak menulis
tanda negatif pada jawaban akhir.

Itulah tadi deskripsi mengenai kesalahan-
kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan
soal berdasarkan Teori Nolting. Adapun
persentase kesalahan jawaban peserta didik
berdasarkan jenis kesalahannya dapat dlihat
pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Persentase Jenis Kesalahan Peserta
Didik

No. Jenis Kesalahan Jawaban

Soal  Kn Kp Pn PHJ
1 000% 000% 0.00% 0.00%
2 2069% 0.00% 0.00%  0.00%
32 0.00% 0.00% 0.00%  3.45%
3b  0.00% 10.34% 0.00%  6.90%
3¢ 0.00% 6.90% 0.00%  3.45%
3d  000% 6.90% 0.00% 10.34%
4a  0.00% 24.14% 0.00%  0.00%
4b  0.00% 37.93% 0.00%  0.00%
4 0.00% 0.00% 0.00% 82.76%
4d  0.00% 34.48% 3.45% 55.17%
4e  17.24% 13.79% 3.45%  0.00%
4f  345% 0.00% 0.00%  0.00%
49  6.90% 0.00% 0.00% 13.79%
4h  0.00% 13.79% 44.83% 0.00%

RAB 3459% 1050% 369% 12.56%

Keterangan: Kn: Kecerobohan, Kp: Konsep,
Pn: penerapan, dan PHJ: Penentuan Hasil
Jawaban.

Dari Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa
pesentase kesalahan peserta didik berdasakan
kesalahan kecerobohan yaitu 3,45%, pesentase
kesalahan peserta didik berdasakan kesalahan
konsep vyaitu 19,59%, pesentase kesalahan
peserta didik berdasakan kesalahan penerapan
yaitu 3,69%, dan pesentase kesalahan peserta
didik berdasakan kesalahan penentuan hasil
jawaban yaitu 12,56%. Kesalahan penentuan
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hasil memiliki persentase yang tinggi daripada
jenis kesalahan yang lain. Hal ini terjadi karena
peserta didik masih ada yang kebingungan jika
sudah ada beberapa sifat yang digunakan dan
masih ada yang kurang paham dengan
matematika dasar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Endang Idris Sukmana dan Dr. H. Ebih AR
Arhasy menyatakan bahwa ada tiga kesalahan
yang dilakukan oleh peserta didik dalam
menyelesaikan soal perpangkatan dan bentuk
akar vyaitu: kesalahan memahami soal,
kesalahan konsep dan kesalahan dalam
mengoperasikan perhitungan seperti perkalian,
pembagian, penjumlahan, dan pengurangan
bentuk aljabar. Dari hasil penelitian Endang
Idris Sukmana dan Dr. H. Ebih AR Arhasy
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan.
Namun pada penelitian ini mengukur kesalahan
peserta didik dengan menggunakan teori
Nolting yang terdiri dari 4 aspek kesalahan.

SIMPULAN

Berdasarkan data penelitian yang
dilakukan di kelas IX Ponpes Al-lkhlas Addary
MTs DDI Takkalasi yang terdiri dari 29 orang
semester 1 tahun ajaran 2021/2022. Dapat
ditarik kesimpulan bahwa peserta didik kelas 1X
masih perlu untuk mempelajari kembali materi
pembelajaran matematika dasar. Alat ukur
kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan
soal adalah Teori Nolting yang terbagi menjadi
empat bagian yaitu kesalahan kecerobohan
(careless errors), kesalahan konsep (concept
errors), kesalahan penerapan (application
errors) dan kesalahan penentuan hasil jawaban
(test taking errors). Adapun persentase
kesalahan peserta didik berdasarkan Teori
Nolting terdiri dari kesalahan kecerobohan
yaitu 3,45%, kesalahan konsep yaitu 19,59%,
kesalahan penerapan yaitu 3,69%, dan
kesalahan penentuan hasil jawaban yaitu
12,56%. Kesalahan penentuan hasil memiliki
persentase yang tinggi daripada jenis kesalahan
yang lain.

Kesalahan ini terjadi karena peserta didik
masih ada yang kebingungan jika sudah ada
beberapa sifat yang digunakan dan masih ada
yang kurang paham dengan matematika dasar
seperti pengoperasian perkalian, pembagian,
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penjumlahan dan pengurangan bilangan positif
dan bilangan negatif maupun bentuk aljabar.

Oleh karena itu agar mengurangi
kesalahan yang dilakukan peserta didik
diharapkan kepada pendidik untuk lebih
memperhatikan pemahaman konsep dasar
peserta didik karena jika mereka tidak paham
maka mereka kesulitan dalam menyelesaikan
soal matematika dan juga dapat mengakibatkan
mereka tidak menyukai belajar matematika.
Karena mereka beranggapan matematika itu
sulit diselesaikan dan sangat membosankan.
Maka pendidik perlu menarik kembali ingatan-
ingatan peserta didik mengenai pembelajaran
sebelumnya. Apalagi keadaan baru mulai
kembali normal untuk pembelajaran secara
Luring atau tatap muka.
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